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ABSTRAK

Annisa Rahmah. 2019. Pendapat Ulama Kota Banjarmasin Tentang Hadhanah
Yang diasuh Oleh Ibu Murtad Setelah Terjadinya Perceraian, skripsi, Prodi
Hukum Keluarga (Ahwal Syakhsiyyah), Fakultas Syariah. Pembimbing: (1)
Prof. Dr. H.M. Fahmi al Amruzi M.Hum. Pembimbing: (II) Hj. Inawati, M.
Jainie Jarajap, Lc.MA.

Kata kunci : Pendapat Ulama, Hadhanah, Murtad.

Penelitian mengangkat permasalahan mengenai hadhanah yang diasuh oleh
ibu murtad setelah terjadinya perceraian. Hak hadanah ini kemudian menjadi amat
rumit ketika terdapat suatu realitas dalam masyarakat di Indonesia, yaitu ada seorang
anak yang masih kecil atau belum mumayyiz dilahirkan dari orang tua yang beragama
Islam dan nikah secara Islam, hadanah akibat dari perceraian itu kemudian
perkawinannya menjadi putus dengan kembalinya istri kepada Agama yang dulu
kristen protestan lalu hak hadhanah tersebut jatuh ketangan ibu murtad tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Hukumnya pendapat
ulama Kota Banjarmasin tentang hadanah yang diasuh oleh ibu murtad setelah
terjadinya perceraian dan pendapat ulama kota Banjarmasin dan sekaligus menjadi
objek penelitian penulis bagaimana ulama tersebut memberikan alasannya.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu suatu
penelitian yang dilakukan dengan cara langsung terjun ke lokasi penelitian untuk
mendapatkan data-data yang di perlukan, dengan menemui beberapa ulama dengan
malakukan wawancara yaitu penulis menggunakan tanya jawab langsung kepada
informan secara lisan. Kemudian dari hasil tersebut penulis menganalisis dengan
analisis kualitatif yaitu dengan menguraikan pendapat para ulama tersebut dengan
Hukum Islam.

Hasil penelitian tersebut menemukan ada perbedaan pendapat dari empat (4)
Informan yang didapatkan Informan pertama mengatakan tidak boleh diasuh oleh ibu
murtad karena Agama dinomor satukan dan hadanah adalah bentuk perwalian,
perwalian sama dengan membimbing, tidak ada kuasa orang kafir dalam memelihara
orang islam sekalipun itu Ibunya sendiri, Hukumnya Qs.an-Nisa 4:141 dan fikih
kifayatul ahyar Juz 2, Informan kedua mengatakan boleh anak tersebut diasuh oleh
ibu murtad karena masih membutuhkan kasih sayang seorang lbu karena tidak ada
seorang pun bisa memisahkan antara anak dan ibu, Hukumnya Hadits Nabi dalam
kitab Shahih Al-Bukhari juz 9, Informan ketiga dan Informan empat, memiliki
argumen yang sama mereka mengatakan bisa boleh dan bisa tidak boleh karena harus
dilihat dari keadaanya dulu seperti apa tidak bisa secara tetap memutuskan Hukum
tidak boleh atau tidak boleh karena harus melihat keadaanya orang tua dan si anak
tersebut. dari penelitian ini penulis mengikuti pendapat informan pertama yaitu tidak
boleh karena dalam Hukum Islam Hukum hadanah yang diasuh oleh ibu murtad
Hukumnya tidak boleh menurut Imam syafi’iyah, Agama harus dinomor satukan dan
Agama adalah salah satu Maqosid Syari’ah.



MOTTO

M aka sesungguhinga bersama Kesulitan ada Kemudakan.
Sesungguhinya bersama kesulitan ada kemudakan.
Ik apabifa enghaw telak sefosai diri sesusatu urusan,
Tetaplaf bekerja Keras untuk urusan yang Jain

Dan anya kepada Fellak engkau berkarap.
{ Cs. - c%f}/z’m/i 6-8)
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tercurahkan kepada baginda Nabi Muhammad saw. beserta ke[uarga, sahabat, dan pengikut—
pengikutnya hingga akhir zaman.

Penulis persembahkan karya sederhana ini kepada orang yang sangat aku cintai dan
sayangi sepenuh hati, terkhusus kedua orang tuaku, ayahanda H. Alwi dan ibunda Hj. Ainun
syamsiah yang selalu menyertaiku, mendoakan anak-anaknya dengan penuh harap kepada
Allah swt, mendidikku, menasihatiku, dan memotivasiku untuk menyju kesuksesan. Begitu
besar pengorbanan kalian, sehingga tak dapa‘c penu[is ungkapkan dengan kata-kata. Terima
kasih untuk segalanya, semoga mama dan abah tercinta selalu diberi kesehatan, dirahmati dan
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan
huruf dan tanda sekaligus.

Sesuai dengan Lampiran Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan
Nomor: 0543 b/u/1987 tanggal 10 September 1987 tentang Pembakuan Pedoman
Transliterasi Arab-Latin.

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf Latin.

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba’ B Be
< Ta’ T Te
& Sa' S es (dengan titik di bawah)
z Jim J Je
z Ha H ha (dengan titik dibawah)
z Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Za V4 zet (dengan titik di atas)
D Ra R Er
J Zai yA Zet
o Sin S Es
B Syin Sy es dan ye
U2 Sad S es (dengan titik di bawah)
U2 Dad D de (dengan titik di bawah)




h Ta T te (dengan titik di bawah)
L Za Z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
s Fa F Ef
S Qaf Q Qi
d Kaf K Ka
J Lam L ‘el
N Mim M ‘em
J Nun N ‘en
S Waw W We
o Ha’ H Ha
& Hamzah ‘ Apostrof
S Ya’ Y Ye
2. Vokal

Vokal bahasa arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau
monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1) Vokal Tunggal

Vokal

tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,
transliterasinya sebagai berikut:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
—_—— fath}ah A
_ o Kasrah |
—_— d}ammah U

Contoh:




(i kataba {aY —yaz\habu U= — fa‘ala
Jie—su'ila K5 —7\ukira

2). Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat dan
huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama
R ST fath}ah dan ya' Ai adan i
3 eeelin fath}ah dan wau Au adanu
Contoh:
el kaifa J— haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
fath}ah dan alif atau - -
S, ) _ A a dan garis di atas
ya
S eeeliens kasrah dan ya' i> i dan garis di atas
S e dyammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:

Jé —qgala Jé —qi>la
<)~ rama J35— yaqalu

4. Ta' Marbiut}ah
Transliterasi untuk ta' marbat}ah ada dua.

1) Ta' Marbat}ah Hidup
Ta' marbat}ah yang hidup atau mendapat harkat fath}ah, kasrah dan d}ammah,
transliterasinya adalah /t/.

2) Ta' Marbat}ah Mati

Ta' marbat}ah yang mati atau mendapat harkat sukan, transliterasinya adalah /h/.



3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta' marbat}ah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al”, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta'
marbat}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
BEESNS raud}ah al-at}fal 53l il - al-
Madi>nah al-Munawwarah

raud}atul-at}fal al-Madi>natul-Munawwarah
iall.  _tjalh}ah

5. Syaddah (Tasydi>d)
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydi>d. Dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
&5 — rabbana J% — nazzala 50— al-birr
zali- al-h}ajju a5 —nu‘ima

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu: J
Namun, dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah.

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan
bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan
aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf gamariah, kata sandang ditulis terpisah
dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sambung/hubung.

Contoh:

Ja5N —ar-rajulu 33— as-sayyidatu  Gesill — asy-syamsu



A&l —al-galamu & — al-badi>‘u &l — al-jalalu

7. Hamzah

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah ditransliterasikan
dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah
itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

1). Hamzah di awal:
&l — umirt &K _akala

2). Hamzah di tengah:
O34 takhuz\ana O3 — takulana

3). Hamzah di akhir:
3.5 —syai'un ¢330 — an-nau'u

8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‘il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka
dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara; bisa
dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan.

Contoh:
GBI 5 sl 4 s — Wa innallaha lahuwa khair ar-razigi>n
— Wa innallaha lahuwa khairur- razigi>n
O Sl 5 I 158508 — Fa aufa al-kaila wa al-mi>zana
— Fa auful-kaila wal- mi>zana
Bl a5 ) aa dl alu — Bismillahi majre>ha wa mursaha
St a3) g U a el Zea B o 5 Wa lillahi ala an-nasih}ijju al-baiti

manistat}a‘a ilaihi sabi>la

— Wa lillahi alan-nasi h}ijjul-baiti



manistat}a‘a ilaihi sabi>la

9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk menulis huruf
awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut,
bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

REVERYRVECIEY — Wa maMuh}ammadun illa rasalun.

& 5ls 4& sl QA s = 031 ) — Inna awwala baitin wudl}i‘a linnasi
lallaz\i> bi Bakkata mubarakan.

AN a3 O3 ol limasy He _ Syahru Ramad}ana al-laz\i> unzila fi>hi
al-Qur'anu.

caall 8L 8l il — Wa lagad ra'ahu bil-ufugil-mubi>ni.

Caallall &5 o 2l — Al-hYamdu lillahi rabbil-<alami>na.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang hilang, huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
8 s (i — Nas}rum minallahi wa fath}un gari>b
Giea AV d — Lillahi al-amru jami>‘an
— Lillahil-amru jami>‘an
Ble oo 5 I8 il — Wallahu bikulli syai'in ‘ali>mun
10. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu Tajwid.Karena itu
peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.



KATA PENGANTAR

PRGN\ | (perm

a9 () agrd (g Gamanl dlaual g Al e g 4l J gy (Ao adladl g B3all g Cpaltad) iy 4l 2asd)
s Lal Cpall

Dengan nama Allah Yang Maha pengasih lagi Maha penyayang. Segala
puji syukur penulis panjatkan kepada Allah Swt karena berkat rahmat, taufik dan
hidayah-Nya, Shalawat serta salam semoga selalu tercurah kepada junjungan
Nabi Muhammad saw. Serta para keluarga para sahabat dan para pengikut beliau
hingga akhir zaman. sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini yang
berjudul “pendapat Ulama Kota Banjarmasin Tentang Hadanah yang diasuh
oleh ibu murtad setelah terjadinya perceraian”.

Pada kesempatan ini tidak ada kata yang tertulis selain ungkapan rasa
terima kasih yang mendalam atas segala bantuan, bimbingan serta perhatian yang
diberikan kepada penulis selama pembuatan skripsi ini. Ucapan terima kasih ini
terutama penulis hanturkan kepada yang terhormat :

1. Bapak Dr. H. Jalaluddin, M. Hum selaku Dekan Fakultas Syariah UIN
Antasari Banjarmasin.

2. lbu Dra. Hj. Wahidah, MHI selaku ketua program Studi Hukum Keluarga
Islam (Ahwal Syakhiyyah) Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin, dan
Ibu Ahda Fitriani, SHI., MHI selaku Seketaris Program Studi Hukum Keluarga
Islam.

3. Bapak Prof. Dr. H. M. Fahmi al Amruzi, M. Hum, selaku Pembimbing I

Skripsi bidang Konten dan Metode Penelitian, sekaligus Dosen Penasihat
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Akademik yang telah memberikan arahan, bimbingan serta motivasi, masukan
dan saran yang sangat berharga dari awal hingga akhir penyusunan skripsi ini.
Ibu Hj. Inawati, M. Jainie Jarajap, Lc. MA, selaku Pembimbing Il skripsi
bidang Bahasa dan Teknik Penulisan yang telah memberikan arahan,
bimbingan serta motivasi, masukan dan saran juga yang sangat berharga dari
awal hingga akhir penyusunan Skripsi ini.

Kepada seluruh dosen terkhusus dosen Fakultas Syariah yang telah berjasa
memberikan ilmu, mendidik, dan membimbing penulis selama perkulihan
hingga dapat menyelesaikan Studi di Fakultas Syariah.

Kepada kepala Perpustakaan UIN Antasari Banjarmasin dan Kepala
Perpustakaan Fakultas Syariah beserta seluruh Stafnya yang telah memberikan
pelayanan yang baik dalam peminjaman buku-buku yang penulis butuhkan.
Bagian Mikwa UIN Antasari Banjarnasin dan Sub Bagian Mikwa serta Sub
bagian Umum Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin yang sangat
membantu penulis terkait segala urusan administrasi kampus.

. Serta semua pihak yang telah membantu dan memberikan motivasi yang sangat
bermamfaat sehingga penulis dapat menyelesaikan Skripsi ini, baik secara
langsung maupun tidak langsung.

Penulis menyadari inilah usaha maksimal yang bisa penulis lakukan, namun
penulis berharap segala sesuatu yang telah penulis uraikan dalam skripsi ini
dapat memberikan mamfaat untuk kita semua dan atas segala bantuan serta

bimbingan tersebut penulis berdoa semoga Allah swt berkenan membalasnya
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dengan ganjaran pahala yang berlipat ganda dan sumbangan bagi

perkembangan ilmu pengetahuan.

Amin ya rabbal alamin.

Banjarmasin, 26 november 2019

Penulis

XXi



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ottt e eennn s i
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN ... I
HALAMAN PERSETUJUAN ...oiiiiiiiiiieeees et eeeesnn e e e eeennan s i
HALAMAN PENGESAHAN ... \Y
ABSTRAK oottt %
MOTTO e e s en e eas Vi
KATA PERSEMBAHAN ..o e Vil
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB — INDONESIA ..., viii
KATA PENGANTAR ....oovitiiiietiiiteteeste e sers st sn s Xiv
DAFTAR IS] i e XVii
BAB | PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah ...........ccccccovveviiiiiieic e, 1
B. Rumusan Masalah ............ccccooieiiiiiie e 10
C. Tujuan Penelitian .........cccooeiieiiiiiesere e 10
D. Signifikasi Penelitian ...........ccccccevveiiiiiiieie e 11
E. Definisi Operasional ...........ccccoceviiiiiiiiiece e, 11
F. Kajian PUSEaKa ........coeiiiiiiiice e 12
G. Sistematika PEenUIISAN ........cccoooeiieiiiiiriee e 14
BAB Il HADANAH MENURUT HUKUM ISLAM DAN HUKUM POSITIF
A. Pengertian Hadanah .............cccccocevieiiiiiiiccecc e 16
B. Pengertian Murtad ...........ccooeiiiineneeeeee e 18
C. Dasar Hukum Hadanah ............cccccooeeiiiiiiiciie e 20
D. Urutan Pelaku Memelihara Hadanah .............cccccoeeiviiiniiiiiienens 21
E. Syarat — Syarat Hadanah ...........ccccooceviiiiiii e, 22
F. Batas Waktu Hadanah ............c..cccceoviiiiiiii e, 30
G. Hadanah (hak asuh anak ) Menurut Undang — undang ................ 32

XXii



BAB Il METODE PENELITIAN

A. Jenis, Sifat dan Lokasi Penelitian ...........cooeeeeviiiieiiciiine e, 39
B. Subjek dan Objek Penelitain ............ccccooivniiiiiiiiee 39
C. Data dan SUMbDEr Data ........ccccevuerierieriniesinesieie e 40
D. Teknik Pengumpulan Data ............cccevverieiivenieiieseese e 41
E. Teknik Pengelohan Data dan Analisis Data ..............cc.cceveene 42
F. Prosedur Penelitian ..........ccooviveiiniinnieie e 43
BAB IV PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA
A. Penyajian Data .........cccccveviiieiiese e 45
B. MaLIKS ..evoeecicceee e 49
C. ANaliSIS Data .....ccovviieiiieiieie e s 51
BABV PENUTUP
AL SIMPUIAN L. 59
B. SAraN .o s 60
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

XXiii



